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ABSTRAK Human Resource Information System (HRIS) adalah alat yang dirancang untuk
membantu perusahaan dalam mengelola data karyawan secara terpadu dan efisien.
Saat ini, PT Cardig International masih menghadapi kendala dalam mengelola data
karyawan, absensi, cuti, dan penggajian yang belum optimal, sehingga menyebabkan
keterlambatan dalam proses administrasi serta kesulitan dalam memantau kinerja
karyawan. Penelitian ini memiliku tujuan untuk menganalisis dan membuat aplikasi
HRIS berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sumber
daya manusia (SDM) dan memberikan informasi yang lebih transparan. Metode yang
digunakan adalah Throwaway Prototyping, yaitu membuat prototipe awal yang
dievaluasi bersama pengguna agar sesuai dengan kebutuhan sebelum dikembangkan
menjadi sistem yang siap digunakan. Pengembangan sistem dilakukan dengan
memakai framework Laravel sebagai basic pengembangan, database MySQL untuk
menyimpan data, dan Bootstrap untuk tampilan antarmuka pengguna. Hasil dari
penelitian ini yaitu aplikasi HRIS berbasis web yang dilengkapi dengan fitur utama
seperti manajemen data karyawan, pengelolaan absensi, pengajuan cuti, penggajian,
dan pembuatan laporan kinerja. Uji coba sistem dilakukan dengan metode Blackbox
Testing untuk memastikan semua fitur berjalan sesuai dengan yang harapan
pengguna. Diharapkan penerapan HRIS ini dapat memudahkan proses administrasi
sumber daya manusia, meningkatkan efisiensi, serta memberikan akses informasi
yang lebih jelas bagi karyawan, HR, dan manajemen perusahaan.

Kata kunci Human Resource information System, Throwaway Prototyping, Sumber Daya
Manusia
ABSTRACT Human Resource Information System (HRIS) is a vital tool that helps companies

manage their human resources more efficiently and effectively. PT Cardig International
is currently dealing with several challenges in managing employee information,
tracking attendance, handling leave requests, conducting performance reviews, and
processing payroll. These tasks are not well connected and are managed separately,
which leads to inefficiencies in handling data and delays in getting important
information. This study focuses on creating and building a web-based HRIS application
using the Throwaway Prototyping method. The development process starts with
making a basic version of the system, which is then tested and improved based on what
users think. This ensures that the final system works well for the company and its
employees. The HRIS application includes features for managing employee data,
recording attendance, submitting leave requests, evaluating performance, handling
payroll, and generating reports. The system is built using the Laravel framework, a
MySQL database, and Bootstrap for the user interface. Black box testing is used to check
if all the system functions work properly. The results show that the HRIS application
can help make human resource management more efficient, ensure accurate employee
data, and provide easy access to information for employees, HR staff, and managers.
The application is expected to help improve employee satisfaction and keep employees
with the company longer at PT Cardig International.

Keywords Human Resource Information System, Web-Based Application, Throwaway
Prototyping, Employee Performance
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1. PENDAHULUAN

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Selatan (BPBD) sebagai
lembaga teknis pelaksana, dituntut untuk mampu berperan sebagai pelaksana urusan
pemerintah daerah di bidang Penanggulangan Bencana berdasarkan azazotonomi dan
tugas pembantuan (BPBD, 2018). Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) mengolah berbagai data terkait dengan kebencanaan
di wilayahnya. Data-data tersebut dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti instansi
pemerintah Kementerian/Lembaga terkait, seperti Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB), Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG), serta instansi
pemerintah daerah di wilayah Sumsel. Ada pula laporan dari masyarakat melalui saluran
seperti telepon, SMS, media sosial dan aplikasi kebencanaan. Lalu berita dan informasi
dari media massa, baik cetak maupun elektronik serta hasil penelitian terkait dengan
kebencanaan di wilayah Sumsel.

Sejak tahun 1997 hingga saat ini, kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) di Indonesia
terjadi hampir setiap tahun. Kejadian karhutla tahun 2015 diduga telah membakar hutan
dan lahan seluas 2,61 juta hektar. (Budiningsih, 2017). bulan Agustus 2023 telah terjadi
bencana kebakaran hutan lahan di Indonesia sebanyak 144 kejadian dimana itu
merupakan 64,29% dari total kejadian bencana selama bulan Agustus. Hal ini turut
dipengaruhi oleh El-Nino di tahun 2023 ini lebih kering daripada tahun-tahun
sebelumnya. Pada setiap tahunnya beberapa provinsi di Indonesia mengalami kebakaran
hutan dan lahan Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di wilayah Kalimantan dan
Sumatera mayoritas berada di wilayah lahan gambut. (BNPB, 2023). Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan mencatat luas kebakaran hutan dan lahan sampai
dengan Oktober 2023 sebesar 994.318,18 Ha. Pada tahun 2023 ini terdapat 11 provinsi
rawan karhutla khususnya provinsi Sumatera Selatan, Kalimantan Tengah dan
Kalimantan Selatan. (KLHK,2023).

Kebakaran hutan dan lahan merupakan suatu fenomena alam yang sering terjadi
dan menjadi masalah lingkungan yang serius di Indonesia, khususnya di Sumatera
Selatan. Menurut wawancara dengan BPBD baru ini, Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Sumatera Selatan mencatat sebanyak 2.794 titik hotspot kebakaran di
wilayah Sumatera Selatan pada tahun 2021. Angka ini turun sedikit menjadi 2.364 titik
pada tahun 2022. Namun, pada tahun 2023 terjadi peningkatan signifikan dengan 20.547
titik hotspot kebakaran hutan dan lahan. Kebakaran lahan gambut yang dilakukan secara
illegal juga mengakibatkan masalah kabut asap diikuti dengan faktor musim kemarau
yang panjang dan panas menyebabkan kekeringan pada lahan serta adanya angin
kencang yang dapat mempercepat penyebaran kabut asap dari satu wilayah ke wilayah
lain, sehingga meningkatkan risiko terjadinya kebakaran hutan dan lahan. Hal ini
berdampak negatif terhadap kesehatan masyarakat, ekonomi serta lingkungan.

Mengingat adanya faktor dan dampak negatif yang signifikan dari kabut asap karena
terjadinya bencana kebakaran hutan tersebut, maka sangatlah penting mengetahui
daerah-daerah yang rawan terhadap titik api. Hal ini dapat dijadikan sebagai pencegahan
kebakaran hutan dan lahan sejak dini. Kemudian diperlukan upaya yang sistematis dan
terencana untuk menanggulangi bencana ini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan menerapkan data mining dalam data bencana kabut asap. Data mining
merupakan teknik yang dapat digunakan untuk menganalisis data dalam jumlah besar
dan menemukan pola-pola tersembunyi. Algoritma FP-Growth merupakan salah satu
algoritma data mining yang dapat digunakan untuk menemukan pola kombinasi datasets

133



Rendi Fadilah
Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 1, No. 2, 2025, Hal 132-146

dalam data bencana kabut asap di Sumatera Selatan Sumber daya manusia (SDM)
memiliki peran yang krusial dalam mendukung perusahaan mencapai tujuan mereka.
Manajemen SDM yang efektif tidak hanya mencakup pencatatan informasi kepegawaian,
tetapi juga penanganan kehadiran, perizinan, pembayaran gaji, dan evaluasi kinerja yang
terperinci. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem informasi yang dapat mengatur
data SDM secara efektif dan efisien sekaligus mengintegrasikannya dengan kegiatan
operasional perusahaan.

PT Cardig International adalah perusahaan investasi yang berfokus pada logistik
dan bantuan penerbangan. Beberapa masalah dengan sistem SDM saat ini ditemukan
melalui observasi internal dan diskusi dengan karyawan kunci. Pertama, sistem yang
berjalan belum maksimal dalam mengelola data karyawan secara terintegrasi.
Pengelolaan absensi masih menerapkan cara pencatatan dengan menggunakan buku
absensi yang terpisah dari pengelolaan cuti serta penggajian. Proses yang tidak terpusat
ini menyebabkan beban kerja tambahan bagi tim Human Resource (HR) karena harus
melakukan rekapitulasi data dari berbagai sumber, yang berisiko terhadap keterlambatan
dan ketidaksesuaian informasi.

Kedua, penilaian kinerja karyawan belum terdigitalisasi dengan baik. Evaluasi
masih dilakukan menggunakan metode pencatatan melalui dokumen fisik atau
spreadsheet, tanpa dukungan sistem yang mampu menyimpan riwayat serta indikator
kinerja secara sistematis. Hal ini menyulitkan atasan dalam memantau perkembangan
karyawan secara periodik, serta menghambat pengambilan keputusan terkait
pengembangan karier maupun pemberian insentif. Ketiga, akses karyawan terhadap
informasi kepegawaian sangat terbatas. Data pribadi seperti rekap absensi, pengajuan
cuti, dan slip gaji belum dapat diakses mandiri oleh karyawan melalui sistem. Hal ini
menyebabkan ketergantungan tinggi terhadap Human Resource (HR) dan memperlambat
proses pelayanan internal.

Untuk mengatasi kesulitan ini, banyak perusahaan kini menggunakan sistem
informasi sumber daya manusia (SDM) berbasis web, yang dikenal sebagai Human
Resource Information System (HRIS). HRIS adalah sistem berbasis data untuk membantu
bisnis mengelola berbagai tugas administratif SDM secara lebih efisien dan efektif. Proses
seperti pengelolaan data karyawan, pencatatan kehadiran, izin cuti, penghitungan gaji,
serta evaluasi kinerja dapat diakses dan dikelola dalam satu sistem yang terintegrasi
(Maisharah et al. , 2023; Astuti, 2023). Sistem ini juga memberikan kemudahan bagi
karyawan untuk mengakses informasi kepegawaian mereka secara mandiri melalui
portal berbasis web, sehingga mempercepat pelayanan dan meningkatkan transparansi.

Penelitian oleh Junaedi et al. (2020) menyebutkan bahwa Human Resource
Information System (HRIS) berbasis Laravel mampu mengintegrasikan fungsi-fungsi
penting seperti absensi dan penggajian dalam satu sistem terpadu dengan tingkat
efisiensi yang lebih baik dibandingkan metode pencatatan menggunakan buku absensi
dan dokumen fisik lainnya. Selain itu, studi oleh Astuti (2023) pada perusahaan logistik
juga menemukan bahwa penggunaan HRIS berbasis web dapat mempermudah
manajemen dalam mengakses data real-time yang dibutuhkan untuk evaluasi kinerja.

Dalam penelitian ini digunakan metode Throwaway Prototyping sebagai
pendekatan pengembangan sistem. Metode ini mengutamakan pembuatan prototipe awal
yang dapat langsung diuji oleh pengguna. Berdasarkan hasil uji coba dan masukan,
prototipe dapat diubah secara signifikan atau dibuang jika tidak sesuai, kemudian
dikembangkan ulang untuk menghasilkan sistem yang lebih mendekati kebutuhan
pengguna (Dennis et al., 2018).
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Penerapan metode ini dianggap sesuai karena perusahaan belum memiliki standar
sistem sumber daya manusia (SDM) digital sebelumnya, sehingga pendekatan iteratif
yang melibatkan pengguna sangat penting. Dengan melibatkan pengguna sejak tahap
awal pengembangan, maka kebutuhan dan preferensi pengguna dapat diketahui secara
lebih akurat, serta meminimalkan kesalahan desain dan pengembangan sistem. Oleh
karena itu, metode ini mendukung terciptanya sistem yang lebih adaptif terhadap
kebutuhan aktual pengguna, dan mempermudah proses adopsi sistem saat
diimplementasikan.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis dan membangun Human
Resource Information System (HRIS) berbasis web untuk PT Cardig International dengan
pendekatan Throwaway Prototyping. Sistem ini diharapkan dapat mengintegrasikan
pengelolaan absensi, cuti, penggajian, serta evaluasi kinerja dalam satu platform,
sekaligus memberikan akses yang lebih luas untuk karyawan terhadap informasi
kepegawaian mereka. Dengan pendekatan yang berbasis prototipe, sistem akan
dikembangkan melalui beberapa tahapan evaluasi agar sesuai dengan kebutuhan
pengguna akhir.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Throwaway Prototyping, yaitu pendekatan
pengembangan perangkat lunak yang menekankan pembuatan prototipe awal untuk
mendapatkan umpan balik pengguna sebelum sistem final dibangun. Metode ini dipilih
karena sesuai dengan kebutuhan pengembangan aplikasi HRIS yang memerlukan
penyesuaian cepat terhadap masukan pengguna.

Tahapan penelitian meliputi
a. Identifikasi Kebutuhan

Mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi pada divisi HRD perusahaan

untuk mengetahui proses bisnis yang berjalan serta permasalahan yang dihadapi.
b. Perancangan Prototipe

Membuat rancangan awal sistem berupa tampilan antarmuka (mockup)
menggunakan Laravel Blade dan Bootstrap. Prototipe ini digunakan sebagai media
diskusi dengan pengguna.

c. Evaluasi Prototipe

Melakukan uji coba prototipe oleh pengguna untuk mendapatkan masukan terkait
tampilan dan alur kerja sistem. Masukan yang diperoleh digunakan untuk memperbaiki
rancangan.

d. Pengembangan Sistem Final

Mengimplementasikan sistem menggunakan framework Laravel 12, basis data

MySQL, dan paket Spatie Laravel Permission untuk manajemen role dan permission.
e. Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan dengan metode Black Box Testing untuk memastikan fungsi
sistem berjalan sesuai spesifikasi, serta User Acceptance Test (UAT) untuk mengukur
tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem yang telah dibangun.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Sistem yang Berjalan
Sistem pengelolaan sumber daya manusia yang sedang berjalan saat ini masih dilakukan

secara manual. Proses administrasi karyawan belum tersistem secara komputerisasi sehingga
sering menimbulkan berbagai kendala, seperti keterlambatan, duplikasi data, serta risiko
kehilangan dokumen. Beberapa proses utama yang berjalan saat ini antara lain:

Karyawan Atasan HR Keuagan
Melakukan Terim_a form cuti|
absensi di mesin dari atasan
Fingerprint \_T_\
Ajukan form Terima dan tanda Ambil data
cutifizin manual tangan form cuti absen5|_ via
Flashdisk

e RN

Input data
absen, cutifizin
ke excel manual

Rekap kehadiran,
cuti, izin manual

Ambil Rekap data
gaji dari HR

Hitung potongan
dan tunjangan

Hitung gaji final

Terima Slip gaji
(manualfemail)

Proses
pembayaran gaji
ke karyawan

Gambar 2. Flow map sistem yang sedang berjalan

Uraian Flowmap Sistem yang Sedang Berjalan

a.

Karyawan : Proses dimulai dari karyawan yang melakukan absensi menggunakan mesin
fingerprint. Jika ingin mengajukan cuti/izin, karyawan harus mengisi form cuti/izin
manual kemudian menyerahkannya ke atasan. Setelah seluruh proses selesai, karyawan
akan menerima slip gaji secara manual (dicetak) atau dikirimkan melalui email.
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Atasan: Atasan menerima form cuti/izin dari karyawan. Atasan melakukan pengecekan
dan memberikan tanda tangan sebagai persetujuan. Setelah disetujui, form cuti diberikan
ke bagian HR.

HR (Human Resource): HR menerima form cuti yang sudah ditandatangani atasan. Data
absensi karyawan diambil dari mesin fingerprint menggunakan flashdisk. HR kemudian
melakukan input data absensi, cuti, dan izin ke Excel secara manual. HR melakukan
rekapitulasi kehadiran, cuti, dan izin. Selanjutnya HR menghitung potongan dan tunjangan
berdasarkan data yang sudah direkap. Hasil rekap data gaji diberikan kepada bagian
keuangan untuk proses perhitungan akhir.

Keuangan: Bagian keuangan menerima rekap data gaji dari HR. Data tersebut digunakan
untuk menghitung gaji final karyawan. Setelah perhitungan selesai, keuangan melakukan
proses pembayaran gaji kepada karyawan.

Output: Karyawan menerima slip gaji secara manual (dicetak) atau melalui email. Proses
selesai.

Permasalahan yang Ditemukan:

a.

b.

3.2

Pengelolaan absensi masih manual dengan tanda tangan di kertas atau input di Excel,
sehingga rawan terjadi kesalahan pencatatan dan manipulasi data.

Proses pengajuan cuti dan izin masih menggunakan form Kkertas atau komunikasi
langsung, sehingga menyulitkan dalam pencatatan riwayat cuti karyawan.

Pengelolaan data karyawan belum terintegrasi, sehingga data karyawan tersebar di
beberapa dokumen dan file terpisah.

Pembuatan slip gaji dilakukan manual setiap periode penggajian, sehingga membutuhkan
waktu lama dan berpotensi terjadi salah hitung.

Laporan performa karyawan sulit diukur, karena belum ada sistem yang mencatat
indikator kehadiran, cuti, maupun penilaian secara terpusat.

Analisis Kebutuhan Pengguna

Dalam sistem HRIS berbasis web yang dirancang, terdapat dua jenis pengguna utama yang

berinteraksi dengan sistem, yaitu Admin (HRD) dan Karyawan. Masing-masing memiliki
kebutuhan yang berbeda, sebagaimana dijelaskan berikut:

a.

3.3

Admin (HRD)
1) Mengelola data master karyawan, divisi, jabatan, serta user account.
2) Mengelola data absensi, cuti, izin, serta pelanggaran karyawan.
3) Mengelola data payroll dan menghasilkan slip gaji otomatis.
4) Membuat laporan absensi, cuti, payroll, serta performa karyawan.
5) Mengatur role dan permission pengguna sesuai tanggung jawab.
Karyawan
1) Melakukan login untuk mengakses sistem dengan username dan password
pribadi.
2) Melakukan absensi online (check-in dan check-out).
3) Mengajukan cuti atau izin melalui sistem.
4) Melihat riwayat absensi, cuti, izin, dan slip gaji.
5) Melihat laporan performa pribadi yang dihasilkan sistem.
Kebutuhan Sistem
Kebutuhan sistem HRIS yang dibangun dapat dirumuskan sebagai berikut:
Keamanan dan Hak Akses
1) Setiap pengguna harus login dengan username dan password untuk menjaga
keamanan data.
2) Sistem memiliki pengaturan role dan permission untuk membedakan hak akses
Admin (HRD) dan Karyawan.
Fungsi Admin (HRD)
1) CRUD data karyawan, divisi, jabatan, dan user.
2) Mengelola data absensi, cuti, izin, pelanggaran, payroll, dan slip gaji.
3) Membuat laporan (absensi, cuti, payroll, performa karyawan).
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c. Fungsi Karyawan
1) Melakukan absensi secara online.
2) Mengajukan cuti atau izin.
3) Melihat slip gaji yang di-generate sistem.
4) Melihat riwayat absensi, cuti, izin, serta performa Kkerja.
d. Output Sistem
1) Data absensi karyawan terintegrasi dan real-time.
2) Slip gaji otomatis dapat diunduh oleh karyawan.
3) Laporan performa karyawan berbasis indikator kehadiran, cuti, dan penilaian
kerja.
4) Dashboard interaktif untuk ringkasan HR.
3.4 Perancangan Sistem
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dilakukan perancangan sistem dengan
membuat Use Case Diagram. Diagram ini menggambarkan interaksi antara pengguna
dengan sistem HRIS. Aktor yang terlibat meliputi Admin, Karyawan, dan Atasan, dengan
hak akses berbeda sesuai perannya. Use Case Diagram ini menjadi acuan dalam
pengembangan prototipe agar kebutuhan pengguna dapat terpenuhi secara tepat.
a. Use Case Diagram HRIS

HRIS

Melihat Profil

Mengisi Absensi
4 Mengajukan
\ Cuti/lzin
Karyawan
Melihat Status Cuti
Melihat Slip Gaji

lengola Data Usei
& Karyawan

Mengelola Data
Gaji & Kehadiran

Klenyetujui/Menolak
Cuti
I
Mengeloal Data
Punishment HR/Admin
Melihat Laporan
Performa
Role & Permission

Gambar 3. Usecase Diagram
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3.4.2 Acitivy Diagram Login

User Sistem

Input username

& password

A 4

Tekan tombol

login

Validasi

Y

Menampilkan
pesan error

Menampilkan
menu utama

Gambar 4. Diagram Activity Sistem Login
3.4.3 Activity Diagram Absensi

Karyawan

Sistem

+| Menampilkan menu
utama

Login

Membuka menu

Menampilkan absen
absensi

masuk dan pulang

Klik absen masuk

».
atau pulang “] absensi ke database

Menyimpan waktu

Menampilkan pesan

absensi berhasil

Gambar 5. Diagram Activity Absensi
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3.4.4 Activity Diagram Pengajuan Cuti/Izin

3.4.5 Class Diagram

Karyawan

Sistem

Menampilkan

Login

utama

menu

Buka menu cuti

Isi form pengajuan

cuti

IMengklik tombol ajukan

Validasi

halaman form cuti

Menampilkan
Pesan kesalahan

Menyimpan
pengajuan cuti dan
menampilkan pesan
"Pengajuan Cuti
Berhasil”

Gambar 6. Diagram Activity Pengajuan Cuti

Role

+id: int
+ name: slring belongsToMany
+ guard_name: string

User

+id: int
+ name: string
+ email; string

+ password: string 1 .

LogAktivitas

+id: int

+user_id: int

+ created_al: timestamp

+ updated_at: timestamp

belongs ToMany

Permission

+id: int

+name: string
+guard_name: string

+ created_at: timestamp

+ updated_at: timestamp

Absensi

+id: int .

+ remember_token: string
+ created_at: timestamp

+updale_at: timestamp

- HasRole{role: string): beol

1

1

+ aksl: string
+ kererang: string

+ created_at: timestamp

+ Karyawan_id: int
+tanggal: date
+jam_masuk: time
+jam_kelaur: time
+ status: string

+ keterangan: string

+ created_at: timestamp

+ lgl_masul: date

Karyawan Punishment
+id: int +id: int
+ user_id: int + karyawan_id: int
+ nama_lengkap: string + jenis: string
+ ik string 1 “ . : text
+ jabatan: string +tanggal: date
+ divisi: siring + created_at: timestamp
* no_telp: Int + update_at: timestamp
+ jenis_kelamin: string
+ tgl_lahir: date
+ alamat: string Gaji
1 1

+id: int

+ status: string

Cuti

+id:int

+ karyawan_id: int

+ tanggal_masuk: date
+ tanggal_selesai: date
+ alasan: text

+ status: sfring

+ created_at: timestamp
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+ karyawan_id: int

+ periode: string
+gaji_pokok: decimal
+ tunjangan: decimal
+ potangan: decimal
+ total_gaji: decimal

+created_at: imestamp

1
1

Slip Gaji

+id:int
+ gaji_id: int

+ file_path: strinf

+ tanggal_terbit:
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Gambar 7. Class Diagram
3.5 Rancangan User Interface
3.5.1 Tampilan Form Login

Alamat Email
rendyeliot@gmail.com

Kata Sandi

Ingat Saya

Gambar 8. Halaman Login

3.5.2 Halaman Dashboard (Admin)

(]
(; Human Resource Information System O @admin -

Selamat Datang, Rendi Fadilah

ﬁ HADIR HARI INI

Nama Divisi Hadir (%) Cuti (hari) Nilai Kinerja
Rendi Faciiah " 91% 5 hari o
Anisa Azzahra Marketing 3 ok
fana Rahema HR s 3h [ rurues |
Wahyu Nugroho Purchasing % 2+ [ s ]
Bagus Krisvinanto Sale un zh [ cens |
Dina Febrian Marketing 4% ok

£ Grafik Kehadiran Karyawan

Ulang Tahun Bulan Ini =
Rendi Fadilsh 5 Rendii Fadilah

Delians Rahma B Bagus Krisvinanto

Gambar 9. Halaman Dashboard (Admin)
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3.5.3 Manajemen Data Absensi

o
{Z) Human Resource Information System 0 @admin v

Manajemen Data Absensi

Cari nama karyawan.. La
) Absensi

No Nama Tanggal Jam Masuk Jam Keluar Status Aksi

Eep il 1 Rendi Fad lzh 05 Jun 2025 071800 17:4500 Z n
2 Dina Febriani 05 Jun 2025 - - it rd ﬂ
3 Bagus Krisvnanta 05 Jun 2025 [ -] 28
4 Deliara Rahma 05 Jun 2025 072300 192300 #
5 Anisa Azeaia 05 Jun 2025 [ aipho | & ﬂ
6 Rendi Fadlzh 04 Jun 2025 071100 181100 c z
7 Fendi Fadlzh €3 Jun 2025 071800 180000 28
3 Dina Febariani 03Jun 2025 085500 225600 Terlambat 28
9 Rendi Fadlzh 02 Jun 2025 073800 183800 o 28
1 Dina Febriani 02Jun 2028 08:5400 17:5500 Tartambat 28

Gambar 10. Manajemen Data Absensi
3.5.4 Manajemen Pengajuan Cuti

("/ Human Resource Information System o @ Admin ¥

Data Pengajuan Cuti

Cari nama karyawar o

No Nama Tanggal Mulai Tanggal Selesai Alasan Status Aksi

1 Bagus Krisvinanto 04 Jun 7025 05 Jun 2075 Healing

2 Deliana Rahma 10Jun 2025 12Jun 2025 Liuaran Keluarga (e [2]
2 Laporan 3 Wahyu Nugroho 02 Jun 2025 03 Jun 2025 Mancing [ oitolak |

4 Rendi Fadilah 05 Jun 2025 09 Jun 2025 Mernikah =

) Data Gaji

Gambar 11. Manajemen Pengajuan Cuti
3.5.5 Halaman Dashboard (Karyawan)

o
6 Human Resource Information System L @Rendi Fadilah ~

+ Selamat Datang, Rendi Fadilah

@ Informasi Pribadi {3+ Status Absensi Hari Ini
at Absensi
Nama: Rendi fadilzh Status CutiTersisa
i Divisi: IT Belum Absen
Jabatan: Manzjer = Terskair - T Tehun beraisn
& Slip Gaji Terakhir . Ulang Tahun Rekan Divisi
aitar Punishment iodes T

Periode: 7 Rendi Fadilah 0 Jun
Gaji Bersih: Rp 12.400.000

I Laporan Performa Deliana Rahma 06 Jun
Liat Slip
T Statistik Kehadiran Bulan Ini T statistik Lembur Bulan Ini
Hadir: 5 hari Total Lembur: 0 jam
Alpa: 0 hari Hari Lembur: 0 hari

Gambar 12. Halaman Dashboard (Karyawan)
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3.5.6 Halaman Absensi (Karyawan)

o
6 Human Resource Information System ja} @ Rendi Fadilah ~

() Dashboard

@ Absensi Hari Ini

1 Friday, 06 June 2025

Status Masuk: 3 Belum absen

Status Pulang: X Balum absen

£ Absen Masuk

Gambar 13. Halaman Absensi (Karyawan)
3.5.7 Halaman Pengajuan Cuti (Karyawan)

6 Human Resource Information System jay @ Rendi Fadilah ~

) Dashboard

& Pengajuan Cuti

T Tanggal Mulai
hh/bbtit B
T Tanggal Selesai
hh/bbtie o

@ slip Gaji
# Alzsan Cuti

R Tuliskan alasan euti Anda..

| Laporan Performa

Gambar 14. Halaman Pengajuan Cuti (Karyawan)
3.5.8 Halaman Manajemen Data Gaji

6 Human Resource Information System [a) @ Admin

() Dashboard

Sl i Data Gaji Karyawan

£ Data Karyawan

il Buian i Tahun v  Filter @reses |
& Rekap Kehadiran

No | MamaKsryawan Periode = GajiPokok  Tunjangan  Potongan  Total Gaji Alsi
et 1 Rendi Fadish Rp13000.000  RpT000D)  Rp300000  Rp 13.400.000 28
7 Laparan Perfarma 2 Anisa Azzahra RpSOBOD00  RpSO0OD0  Rpl0DOGY  Rp 5.300.000 71
C)Data Gaji 3 DelwraRabma  @UEETD  Rp4S00000  Rp300000  RpdS0000  Rp 4.950.000 28
v Punishment 4 wahy Nugroho Rp 1750000 RpSO0O00  Rp 200000 Rp 2.150.000 i = |

5 Bagus Krisvinanto Rp 10.000.000 Rp 1.000,000 Rp 250,000 Rp 10.750.000 @

Gambar 15. Halaman Manajemen Data Gaji

3.6 Implementasi Sistem
Aplikasi Human Resource Information System (HRIS) berbasis web berhasil

dikembangkan sesuai kebutuhan pengelolaan sumber daya manusia. Modul utama yang
diimplementasikan meliputi:
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a. Manajemen Data Karyawan - Menyediakan fitur tambah, ubah, dan hapus data karyawan
dengan relasi karyawan_id sebagai identitas unik.
b. Absensi Online - Karyawan dapat melakukan check-in dan check-out, sedangkan admin
dapat memantau rekap kehadiran harian maupun mingguan.
c. Cuti dan Izin - Fitur pengajuan cuti/izin secara online dengan status persetujuan dari
atasan.
d. Slip Gaji - Sistem menghasilkan slip gaji dalam format PDF yang dapat diunduh oleh
karyawan.
e. Laporan Performa Karyawan - Menampilkan rekapitulasi performa berdasarkan absensi,
cuti, dan penilaian kinerja dengan indikator visual.
f. Dashboard Interaktif - Menyediakan ringkasan data karyawan, absensi, cuti, pelanggaran,
serta notifikasi ulang tahun dan cuti mendatang.
3.7 Hasil Pengujian
Pengujian sistem dilakukan dengan pendekatan Black Box Testing, yaitu metode
pengujian perangkat lunak yang menitikberatkan pada fungsi sistem tanpa memperhatikan
struktur internal atau kode program. Proses pengujian didasarkan pada kesesuaian antara
masukan yang diberikan dan keluaran yang dihasilkan pada setiap modul aplikasi.
Table 1. Ringkasan Hasil Pengujian Sistem

Modul Status Uji Hasil

Manajemen Data Karyawan | Berhasil CRUD data berjalan sesuai kebutuhan

Absensi Online Berhasil Absensi tercatat akurat dan menolak
input ganda

Cuti/Izin Berhasil Proses pengajuan dan persetujuan
sesuai alur kerja

Slip Gaji Berhasil Slip gaji dapat diunduh dalam format
PDF

Laporan Performa Berhasil Indikator performa muncul sesuai
parameter

Dashboard Berhasil Menampilkan ringkasan data secara
real-time

3.8 Pembahasan

Hasil implementasi menunjukkan bahwa aplikasi HRIS yang dikembangkan
mampu mengatasi permasalahan administrasi manual yang sebelumnya memerlukan waktu
lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan. Penerapan Throwaway Prototyping terbukti
efektif karena prototipe awal memberikan gambaran sistem bagi pengguna, sehingga masukan
dapat segera diakomodasi sebelum sistem final dikembangkan. Hal ini mempercepat proses
pengembangan sekaligus meningkatkan kesesuaian sistem dengan kebutuhan nyata. Dari sisi
pengguna, sistem dinilai efisien, akurat, dan mudah digunakan. Penggunaan dashboard interaktif
dan slip gaji digital meningkatkan transparansi, sementara laporan performa membantu
manajemen dalam mengambil keputusan berbasis data.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan perancangan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

a. Sistem informasi HRIS berbasis web yang dikembangkan dengan metode
Throwaway Prototyping berhasil memenuhi kebutuhan utama pengguna, yaitu
admin pusat, admin proyek, dan karyawan.

b. Sistem ini mampu mengatasi permasalahan pada sistem lama yang masih manual,
seperti pencatatan data karyawan, absensi, cuti, serta pengelolaan slip gaji yang
sebelumnya tidak terintegrasi.
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C. Fitur-fitur utama yang diimplementasikan, seperti manajemen data karyawan,
pengelolaan absensi, cuti, rekapitulasi laporan, hingga slip gaji, terbukti dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia.

d. Dengan adanya sistem berbasis web, proses pengolahan data menjadi lebih cepat,
akurat, aman, dan dapat diakses secara real-time oleh pihak yang berwenang.
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